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ABSTRACT
Rima Febryna 1405101050026. Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Bawang
Merah Dataran Tinggi (Allium ascalonicum L.) Akibat Jarak Tanam yang Berbeda di
Dataran Rendah dibawah bimbingan Elly Kesumawati sebagai pembimbing utama dan
Mardhiah Hayati sebagai pembimbing anggota. 
RINGKASAN 
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas sayuran yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, sebagai pemenuhan konsumsi nasional, sumber penghasilan
petani, maupun potensinya sebagai penghasil devisa negara. Salah satu cara dalam
meningkatkan produksi bawang merah yaitu mengembangkan beberapa varietas bawang
merah dataran tinggi serta pengaturan jarak tanam yang sesuai di dataran rendah. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil beberapa varietas
bawang merah dataran tinggi akibat jarak tanam yang berbeda yang ditanam di dataran
rendah. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan dan Laboratorium Hortikultura
Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh pada bulan April
sampai dengan Juni 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola
faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor  yang diteliti yaitu varietas bawang merah terdiri
dari 4 taraf yaitu Lokal Gayo, Tajuk, Batu Ijo, dan Brebes dan jarak tanam yang terdiri dari
tiga taraf  yaitu 20 cm x 15 cm, 20 cm x 20 cm, dan 20 cm x 25 cm. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji F, dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%.
Parameter yang diteliti yaitu tinggi tanaman umur 15, 30, dan 45 hari setelah tanam (HST),
jumlah anakan per rumpun umur 30 HST, jumlah umbi per rumpun, diameter umbi, bobot
biomassa basah, bobot basah umbi, bobot biomassa kering, bobot kering umbi, dan potensi
hasil per hektar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada semua parameter yang diamati,
pertumbuhan dan hasil terbaik dijumpai pada varietas Batu Ijo. Perlakuan jarak tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 15, 30, dan 45 HST,
diameter umbi, bobot biomassa basah, bobot basah umbi, bobot biomassa kering serta
bobot kering umbi, pertumbuhan dan hasil terbaik diperoleh pada  jarak tanam 20 cm x 25
cm. Terdapat interaksi yang sangat nyata antara jarak tanam dengan varietas terhadap
bobot biomassa basah, bobot basah umbi, bobot biomassa kering serta bobot kering umbi
dan berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per rumpun, pertumbuhan dan hasil terbaik
dijumpai pada kombinasi varietas Batu Ijo dengan jarak tanam 20 cm x 25 cm. 
